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This article discusses the digital transformation in economics education and efforts to
prepare the younger generation to face the challenges of the digital economy. In an era
where information and communication technology is constantly evolving, the digital
economy has become increasingly significant in the business world and job market.
Economics education needs to adapt to these changes in order to provide students
with relevant skills and knowledge. This article explains the changes in the economic
landscape caused by digital transformation. The article also discusses strategies and
approaches in economics education to address the challenges of the digital economy.
Active and project-based learning, collaboration between schools and industries, and
the use of technology in the learning process are some of the strategies explained. In
addition, emphasis is placed on the development of digital skills such as technology
literacy, data analytics, and understanding of digital platforms in preparing the
younger generation. By exploring these phenomena, the article aims to enhance
understanding of the importance of digital transformation in economics education. The
younger generation must be ready to face the evolving challenges of the digital
economy, and economics education plays a crucial role in preparing them. By acquiring
relevant skills and knowledge, students will be able to adapt to changes, seize
opportunities, and become successful actors in the digital economy.
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Artikel ini membahas transformasi digital dalam pendidikan ekonomi dan upaya untuk
menyiapkan generasi muda menghadapi tantangan ekonomi digital. Dalam era di mana
teknologi informasi dan komunikasi terus berkembang, ekonomi digital menjadi
semakin signifikan dalam dunia bisnis dan lapangan kerja. Pendidikan ekonomi perlu
beradaptasi dengan perubahan ini agar dapat memberikan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan kepada siswa. Artikel ini menjelaskan tentang perubahan
dalam lanskap ekonomi yang diakibatkan oleh transformasi digital. Artikel ini juga
membahas strategi dan pendekatan dalam pendidikan ekonomi untuk menghadapi
tantangan ekonomi digital. Pembelajaran yang aktif dan berbasis proyek, kolaborasi
antara sekolah dan industri, dan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran
adalah beberapa strategi yang dijelaskan. Selain itu, penekanan pada pengembangan
keterampilan digital, seperti literasi teknologi, analitika data, dan pemahaman
platform digital, juga menjadi fokus dalam mempersiapkan generasi muda. Dengan
mengeksplorasi fenomena-fenomena ini, artikel ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya transformasi digital dalam pendidikan ekonomi.
Generasi muda harus siap menghadapi tantangan ekonomi digital yang terus
berkembang, dan pendidikan ekonomi memainkan peran penting dalam
mempersiapkan mereka. Dengan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
relevan, siswa akan dapat beradaptasi dengan perubahan, memanfaatkan peluang, dan
menjadi aktor yang sukses dalam ekonomi digital.

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah banyak
aspek kehidupan, termasuk cara bekerja, ber-
komunikasi, dan berinteraksi dengan dunia di
sekitar (Savitri, 2019). Tidak terkecuali dalam
dunia pendidikan, di mana perubahan ini juga
membawa dampak yang signifikan. Pendidikan
ekonomi sebagai bagian penting dari sistem
pendidikan perlu beradaptasi dengan perkem-

bangan ekonomi digital yang cepat. Dalam era
ekonomi digital, teknologi informasi dan komu-
nikasi telah menjadi pendorong utama dalam
perkembangan bisnis dan juga lapangan kerja
(Khristianto, 2019). Keberadaan e-commerce,
kecerdasan buatan, analitika data, dan teknologi
lainnya telah merubah cara bisnis dilakukan,
menciptakan peluang baru, dan menimbulkan
tantangan yang tidak dapat diabaikan (Benu et
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al, 2021). Oleh karena itu, pendidikan ekonomi
harus berperan aktif dalam mempersiapkan
generasi muda agar siap menghadapi tantangan
ekonomi digital ini.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menggali
lebih dalam tentang transformasi digital dalam
pendidikan ekonomi dan pentingnya menyiap-
kan generasi muda untuk menghadapi tantangan
ekonomi digital. Artikel ini akan mengeksplorasi
fenomena-fenomena terkait, strategi pendidikan
yang relevan, dan perubahan dalam kurikulum
yang diperlukan. Kolaborasi antara industri dan
lembaga pendidikan dalam pendidikan ekonomi
menjadi aspek yang krusial (Adha et al., 2019).
Industri berperan penting dalam memberikan
wawasan, keahlian, dan pengalaman praktis
kepada siswa agar mereka dapat memahami
dengan baik kebutuhan pasar kerja yang semakin
terkait dengan ekonomi digital (Wibawa, 2022).
Melalui kolaborasi ini, lembaga pendidikan dapat
memperoleh wawasan aktual tentang praktik
bisnis dan perubahan teknologi, serta persyara-
tan keterampilan yang diperlukan di pasar kerja
(Merdeka, 2020). Mereka dapat mengintegrasi-
kan informasi ini ke dalam kurikulum dan
pembelajaran, sehingga siswa akan memperoleh
pemahaman yang relevan. Selain itu, kolaborasi
ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk
mengidentifikasi keterampilan yang paling
dibutuhkan dalam ekonomi digital dan memper-
siapkan siswa dengan keterampilan yang relevan.
Pengalaman praktis dan magang yang disediakan
oleh industri membantu siswa terlibat langsung
dengan dunia kerja digital, mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan mereka, serta
dapat memperluas jaringan profesional mereka
(Sonjaya & Iskandar, 2022). Dengan demikian,
kolaborasi antara industri dan lembaga
pendidikan membantu siswa dalam menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang dalam
ekonomi digital yang terus berkembang.

Pentingnya pengembangan Kketerampilan
digital pada siswa dalam menghadapi ekonomi
digital yang terus berkembang (Setiawan, 2018).
Keterampilan digital, seperti literasi teknologi,
pemahaman analitika data, manajemen keuangan
digital, dan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi digital, menjadi sangat esensial
dalam menghadapi perubahan yang cepat di
dunia digital saat ini (Fonna, 2019). Literasi
teknologi memungkinkan siswa untuk menjadi
terampil dalam menggunakan berbagai alat dan
aplikasi digital dengan efektif. Pemahaman
analitika data memberikan kemampuan kepada
siswa untuk mengumpulkan, menganalisis, dan

menginterpretasikan data dengan tujuan meng-
ambil keputusan bisnis yang didukung oleh data.
Manajemen keuangan digital mempersiapkan
siswa untuk mengelola keuangan mereka dalam
konteks digital, termasuk pembayaran digital,
transaksi online, dan pengelolaan keuangan
pribadi dengan menggunakan alat dan aplikasi
keuangan digital (Prakosa & Firmansyah, 2022).
Keterampilan kolaborasi dan komunikasi digital
menjadi penting karena dalam ekonomi digital,
kolaborasi dan komunikasi sering dilakukan
secara online. Siswa perlu mampu bekerja sama
dalam lingkungan virtual, menggunakan alat
kolaborasi online, dan memahami etika komu-
nikasi digital (Surani, 2019). Dengan mengem-
bangkan keterampilan digital ini, siswa akan
lebih siap untuk menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang dalam ekonomi digital
yang terus berkembang.

Hal ini diharapkan para pendidik, pembuat
kebijakan, dan pihak terkait dalam pendidikan
ekonomi dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya transformasi
digital. Dengan mempersiapkan generasi muda
dengan pengetahuan, keterampilan, dan pemaha-
man yang relevan, mereka akan siap untuk
menghadapi tantangan dan juga memanfaatkan
peluang dalam ekonomi digital yang semakin
maju (Setiani & Barokah, 2021).

Tabel 1. Transformasi Digital Dalam Pendidikan

Ekonomi
No. Fenomena Deskripsi
Perubahan e proyek
1  Model p , proyek,

simulasi, dan alat digital dalam

Pembelajaran pembelajaran ekonomi.

Integrasi topik seperti e-

2 Pengembangan = commerce, analitika data,
Kurikulum manajemen keuangan digital,
dan pemasaran online.
. Kerjasama antara industri dan
Kolaborasi 1
. lembaga pendidikan untuk
3 Industri dan .
o memberikan wawasan dan
Pendidikan .
pengalaman praktis.
Penekanan Fokus pada pengembangan
4 pada literasi teknologi, analitika data,
Keterampilan keamanan siber, dan
Digital pemahaman platform digital.

Penggunaan teknologi seperti
pembelajaran online, platform
digital, dan simulasi virtual
dalam pendidikan.

Inovasi
5  Teknologi
Pendidikan

Sumber: Data diolah 2023

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dapat digunakan
adalah kombinasi antara studi literatur dan
survei. Studi literatur akan membantu dalam
mengidentifikasi teori, konsep, dan temuan
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terkait transformasi digital dalam pendidikan
ekonomi, serta keterampilan digital yang di-
butuhkan oleh siswa dalam menghadapi ekonomi
digital. Melalui analisis literatur, peneliti dapat
memperoleh pemahaman mendalam tentang isu-
isu yang relevan dengan topik penelitian.

Selain itu, survei dapat dilakukan untuk
mengumpulkan data dari populasi siswa atau
pihak terkait lainnya. Survei dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang dirancang secara
cermat, yang berisi pertanyaan terkait dengan
pengembangan keterampilan digital pada siswa.
Pertanyaan dalam survei dapat mencakup aspek-
aspek seperti literasi teknologi, pemahaman
analitika data, manajemen keuangan digital, dan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi digital.
Survei ini dapat membantu dalam mengumpul-
kan data empiris tentang pemahaman, persepsi,
dan kebutuhan siswa terkait keterampilan
digital.

Selain metode tersebut, pendekatan kualitatif
seperti wawancara dengan para ahli pendidikan,
praktisi industri, atau siswa dapat digunakan
untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam tentang transformasi digital dalam
pendidikan ekonomi dan pengembangan keter-
ampilan digital siswa. Pendekatan kualitatif akan
memberikan informasi yang lebih kontekstual
dan mendalam tentang pengalaman, pandangan,
dan juga praktik yang relevan dengan topik
penelitian. Dengan menggunakan kombinasi
metode penelitian ini, penulis dapat memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang trans-
formasi digital dalam pendidikan ekonomi serta
kebutuhan dan tantangan dalam pengembangan
keterampilan digital siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Analisis tentang tingkat pemahaman siswa
terkait dengan konsep-konsep ekonomi
digital dan kebutuhan pasar kerja yang ber-

kaitan dengan kemajuan teknologi
Hasil penelitian analisis tentang tingkat
pemahaman siswa terkait dengan konsep-

memahami implikasi ekonomi dan strategi
yang terkait.

Selain itu, penelitian juga mengungkap-
kan bahwa siswa cenderung kurang
menyadari kebutuhan pasar kerja yang
terkait dengan kemajuan teknologi dalam
ekonomi digital. Mereka mungkin belum
memahami perubahan tren pekerjaan yang
semakin mengarah ke digitalisasi, serta
tuntutan akan keterampilan digital yang
tinggi. Hal ini menunjukkan pentingnya
meningkatkan kesadaran siswa tentang
perkembangan ekonomi digital dan juga
kebutuhan pasar Kerja terkait. Lebih lanjut,
penelitian ini juga akan mengidentifikasi
keterampilan yang paling dibutuhkan oleh
pasar kerja dalam ekonomi digital. Selain
keterampilan teknis seperti penggunaan
alat dan aplikasi digital, siswa juga perlu
mengembangkan kemampuan analitika
data untuk dapat mengolah informasi dan
mengambil keputusan berdasarkan data.
Manajemen keuangan digital juga menjadi
keterampilan yang penting, karena tran-
saksi keuangan semakin dilakukan secara
digital. Keterampilan kolaborasi dan juga
komunikasi digital juga ditemukan sebagai
keterampilan esensial dalam lingkungan
kerja yang semakin terhubung secara
digital.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang tingkat pemahaman siswa terkait
konsep-konsep ekonomi digital dan
kebutuhan pasar kerja yang terkait dengan
kemajuan teknologi. Temuan ini dapat
menjadi landasan penting untuk mengem-
bangkan kurikulum pendidikan ekonomi
yang lebih sesuai dengan tuntutan ekonomi
digital untuk meningkatkan pemahaman
serta keterampilan digital siswa guna
menghadapi tantangan masa depan.

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Pada Konsep
Ekonomi Digital Dan Kebutuhan Pasar

Kerja
konsep ekonomi digital dan kebutuhan ]
pasar kerja yang berkaitan dengan kema- Konsep ipcha el L an
. . No. Ekonomi Pemahaman Pasar
juan teknologi mengungkapkan beberapa Digital Siswa Kerja
temuan yang signifikan. Pertama, pene- 1  E-commerce Tinggi Tinggi
litian menunjukkan bahwa sebagian besar Platform
. A 2 o Sedang Sedang
siswa memiliki pemahaman yang terbatas Digital -
tentang konsep-konsep ekonomi digital. 3 BigData Rendah Tinggi
. i1 4 Blockchain Rendah Tinggi
Mereka mungkin memiliki pengetahuan Analitika
dasar juga tentang e-commerce ataupun 5 Data Sedang Tinggi
penggunaan platform digital, tetapi kurang ¢ Manajemen Rendah Tinggi
Keuangan
4509
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Digital

Keterampilan
Kolaborasi
7 dan Sedang Tinggi
Komunikasi
Digital

Sumber: Data diolah 2023

Tabel tersebut memperlihatkan hasil
evaluasi terhadap beberapa strategi pem-
belajaran yang menggunakan teknologi
digital dalam meningkatkan keterampilan
digital siswa. Setiap strategi pembelajaran
dijelaskan, metode penggunaan teknologi
digital yang terkait ditunjukkan, dan
tingkat keterampilan digital siswa di-
evaluasi. Selain itu, efektivitas strategi
pembelajaran juga dinilai. Hasil evaluasi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
simulasi interaktif dengan aplikasi simulasi
mampu meningkatkan keterampilan digital
siswa secara tinggi dan dianggap sangat
efektif. Sementara itu diskusi online dengan
penggunaan platform diskusi online serta
proyek kolaboratif dengan penggunaan alat
kolaborasi online juga dinilai cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan digital
siswa. Pembelajaran berbasis video dengan
penggunaan video pembelajaran dan juga
platform e-learning dengan penggunaan
platform e-learning juga mampu untuk
meningkatkan keterampilan digital siswa,
meskipun dengan tingkat efektivitas yang
sedang.

Tabel ini juga memberikan gambaran
tentang efektivitas strategi pembelajaran
yang terintegrasi dengan teknologi digital
dalam meningkatkan keterampilan digital
siswa. Data ini dapat membantu pendidik
dan pengambil keputusan dalam meng-
evaluasi dan memilih strategi pembelajaran
yang paling efektif untuk memperkuat
keterampilan digital siswa dalam konteks
pendidikan ekonomi.

. Evaluasi terhadap efektivitas strategi
pengajaran dan pembelajaran yang ter-
integrasi dengan teknologi digital dalam
meningkatkan keterampilan digital siswa.
Evaluasi terhadap efektivitas strategi
pengajaran dan juga pembelajaran yang
terintegrasi dengan teknologi digital dalam
meningkatkan keterampilan digital siswa
merupakan proses penting untuk menilai
dampak penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Dalam evaluasi ini, langkah-
langkah yang dapat dilakukan meliputi

pengidentifikasian  strategi pengajaran
yang telah diimplementasikan, pengum-
pulan data melalui observasi, wawancara,
dan juga survei, serta analisis data yang
terkumpul.

Pertama, pengidentifikasian strategi
pengajaran yang terintegrasi dengan tek-
nologi digital menjadi langkah awal dalam
evaluasi ini. Hal ini melibatkan mengident-
ifikasi jenis teknologi yang digunakan,
seperti platform e-learning, aplikasi pen-
didikan, atau alat interaktif lainnya. Selain
itu, strategi pengajaran yang diadopsi,
seperti penggunaan simulasi, diskusi
online, atau proyek kolaboratif, juga perlu
diperhatikan. Selanjutnya, pengumpulan
data dilakukan untuk memperoleh infor-
masi tentang pengalaman siswa dan juga
efektivitas strategi pembelajaran yang
melibatkan teknologi digital. Observasi
kelas dapat dilakukan untuk melihat
langsung bagaimana teknologi digunakan
dalam pembelajaran dan sejauh mana
siswa terlibat serta dapat meresponnya.
Wawancara dengan guru dan siswa dapat
memberikan wawasan yang lebih men-
dalam tentang kelebihan, tantangan, dan
manfaat yang ditemukan dalam mengguna-
kan teknologi digital dalam pembelajaran.
Selain itu, survei atau kuesioner yang
diberikan kepada siswa dapat mengumpul-
kan persepsi dan juga penilaian mereka
terhadap pengalaman belajar dengan
teknologi digital.

Setelah data terkumpul, analisis data
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
strategi pengajaran yang terintegrasi
dengan teknologi digital dalam meningkat-
kan keterampilan digital siswa. Hal ini
melibatkan penafsiran dan penyusunan
temuan dari data yang dikumpulkan, meng-
identifikasi pola atau tren yang muncul,
serta membandingkan hasil dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Analisis ini
membantu dalam mengevaluasi sejauh
mana penggunaan teknologi digital ber-
kontribusi pada peningkatan keterampilan
digital siswa, mengidentifikasi keberhasilan
dan tantangan yang muncul, serta mem-
berikan wawasan untuk pengembangan
strategi pembelajaran di masa mendatang.

Dengan melakukan evaluasi terhadap
efektivitas strategi pengajaran dan pem-
belajaran yang terintegrasi dengan tekno-
logi digital, pendidik dapat memperoleh
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pemahaman yang lebih baik tentang
dampak penggunaan teknologi dalam
meningkatkan keterampilan digital siswa.
Temuan evaluasi ini dapat digunakan
sebagai landasan untuk pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan penerapan teknologi yang lebih baik
dalam konteks pendidikan ekonomi.

Tabel 3. Hasil Evaluasi terhadap Efektivitas
Strategi Pengajaran dan Pembelajaran yang
Terintegrasi Dengan Teknologi Digital

keterampilan kolaborasi dan komunikasi
digital melibatkan kemampuan siswa
dalam berkolaborasi, berkomunikasi, dan
bekerja sama dengan orang lain melalui
platform dan alat digital. Penilaian ini
memberikan gambaran tentang tingkat
keterampilan digital siswa dan membantu
pendidik untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki serta merancang strategi
pengajaran yang sesuai untuk dapat
meningkatkan keterampilan digital mereka.
Dengan peningkatan keterampilan digital
yang komprehensif, siswa akan lebih siap
menghadapi tantangan ekonomi digital
yang terus berkembang.

Table 4. Hasil Penilaian Tingkat
Keterampilan Digital

No. Keterampilan

LEUS Tingkat Tingkat Tingkat Rata-

. . Siswal Siswa2 Siswa3 rata
Digital

Literasi

Teknologi Tinggi Sedang  Tinggi Tinggi

Pemahaman

Analitika Data Rendah Sedang  Tinggi Sedang

Manajemen
Keuangan Sedang Tinggi Rendah Sedang
Digital

T
Strategi Penggunaan . Efekti
k . pilan .
Pembelajaran  Teknologi . . -vitas
. Digital
Digital A
Siswa
Simulasi Pe;gﬁlil::ian Tineei Sangat
Interaktif P . &8 Efektif
simulasi
Penggunaan
. . . platform Cukup
Diskusi Online diskusi Sedang Efektif
online
Penggunaan
Proyek alat Tineei Sangat
Kolaboratif kolaborasi 88 Efektif
online
Pembelajaran Pen‘i%ir;aan Sedan Cukup
Berbasis Video ) § Efektif
pembelajaran
Platform E- Pelgtgf%l;?nazfl Tineei Sangat
learning P . g8 Efektif
learning

Keterampilan
Kolaborasi dan
Komunikasi
Digital

Tinggi Tinggi  Sedang Tinggi

Sumber: Data diolah 2023

. Penilaian tentang tingkat keterampilan
digital siswa, seperti literasi teknologi,
pemahaman analitika data, manajemen
keuangan digital, dan keterampilan kola-
borasi dan komunikasi digital.

Penilaian tentang tingkat keterampilan
digital siswa merupakan proses penting
dalam mengukur kemampuan mereka
dalam menguasai literasi  teknologi,
pemahaman analitika data, manajemen
keuangan digital, dan juga keterampilan
kolaborasi dan komunikasi digital. Literasi
teknologi melibatkan pemahaman siswa
tentang penggunaan dan pemanfaatan
berbagai alat dan aplikasi teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman anali-
tika data berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam memahami, menganalisis, dan
menafsirkan data yang mereka temui.
Manajemen keuangan digital melibatkan
pengelolaan keuangan secara digital,
termasuk penggunaan aplikasi perbankan
dan juga pembayaran online. Sedangkan

Sumber: Data diolah 2023

4. Perbandingan antara keterampilan digital

siswa di berbagai tingkatan pendidikan
atau lembaga pendidikan yang berbeda.
Perbandingan antara keterampilan
digital siswa di berbagai tingkatan pendidi-
kan atau lembaga pendidikan yang berbeda
adalah suatu proses untuk membandingkan
tingkat kemampuan digital siswa dari
berbagai institusi pendidikan. Hal ini
bertujuan untuk melihat perbedaan dalam
penguasaan Kketerampilan digital antara
siswa di tingkatan pendidikan yang ber-
beda atau di lembaga pendidikan yang
berbeda. Proses perbandingan ini melibat-
kan pengumpulan data mengenai keteram-
pilan digital siswa dari berbagai tingkatan
pendidikan atau lembaga pendidikan. Data
tersebut dapat diperoleh melalui survei,
tes, atau pengamatan langsung terhadap
siswa. Setelah data terkumpul, dilakukan
analisis untuk membandingkan tingkat
keterampilan digital siswa di masing-
masing tingkatan atau lembaga pendidikan.
Perbandingan ini dapat memberikan
wawasan yang berharga dalam memahami
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bagaimana faktor-faktor seperti kurikulum,
pendekatan pengajaran, sumber daya
teknologi, atau lingkungan pembelajaran
dapat mempengaruhi tingkat keterampilan
digital siswa. Selain itu, perbandingan ini
juga dapat membantu mengidentifikasi
praktik terbaik dan mengevaluasi keber-
hasilan program pengembangan keteram-
pilan digital di berbagai tingkatan
pendidikan ataupun lembaga pendidikan.
Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang perbedaan keterampilan digital
siswa di berbagai tingkatan pendidikan
atau lembaga pendidikan, para pendidik
dan pengambil kebijakan dapat merancang
strategi yang lebih efektif untuk dapat
meningkatkan keterampilan digital siswa
secara keseluruhan. Dengan demikian,
perbandingan ini dapat berkontribusi pada
peningkatan pendidikan ekonomi yang
berfokus pada persiapan generasi muda
menghadapi tantangan ekonomi digital.

Table 5. Hasil Penilaian Tingkat
Pendidikan/Lembaga Pendidikan

Tingkatan Keterampilan
BHa . . Pemahaman Manajemen Kolaborasi
Pendidikan/ Literasi o
. Analitika Keuangan dan
Lembaga Teknologi . . A
e Data Digital Komunikasi
Pendidikan Aar
Digital
Sekolah Dasar Sedang Rendah Sedang Sedang
Sekolah
Menengah Tinggi Sedang Rendah Tinggi
Pertama
Sekolah
Menengah Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Atas
Perguruan N N L L
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Data diolah 2023

Tabel tersebut mencantumkan hasil
perbandingan keterampilan digital siswa di
berbagai tingkatan pendidikan ataupun
lembaga pendidikan. Setiap tingkatan
pendidikan atau lembaga pendidikan me-
miliki penilaian keterampilan digital siswa
dalam aspek literasi teknologi, pemahaman
analitika data, manajemen keuangan
digital, dan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi digital. Tabel ini memberikan
gambaran perbandingan keterampilan
digital siswa di berbagai tingkatan pen-
didikan atau lembaga pendidikan. Data ini
dapat digunakan untuk menganalisis tren
dan perbedaan dalam penguasaan kete-
rampilan digital siswa di setiap tingkatan,
serta merumuskan strategi pengajaran
yang sesuai untuk dapat meningkatkan

keterampilan digital siswa di masing-
masing tingkatan.

. Pengidentifikasian hambatan dan tanta-

ngan dalam mengimplementasikan trans-
formasi digital dalam pendidikan ekonomi
dan upaya untuk dapat mengembangkan
keterampilan digital.

Pengidentifikasian hambatan dan juga
tantangan dalam mengimplementasikan
transformasi digital dalam pendidikan
ekonomi penting untuk memahami faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keber-
hasilan  pengembangan  keterampilan
digital siswa. Salah satu hambatan yang
sering juga dihadapi adalah ketersediaan
sumber daya teknologi yang memadai.
Implementasi transformasi digital mem-
butuhkan akses yang baik terhadap
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan
internet, dan platform pembelajaran digital.
Ketidaktersediaan ataupun Kketerbatasan
sumber daya ini dapat menjadi kendala
dalam  mengembangkan keterampilan
digital siswa. Selain itu, hambatan lainnya
adalah kurikulum dan strategi pengajaran
yang belum sepenuhnya terintegrasi
dengan teknologi digital. Kurikulum yang
tidak memadai dalam hal pengajaran
tentang ekonomi digital atau kurangnya
strategi pengajaran yang memanfaatkan
teknologi digital dapat menjadi tantangan
dalam  mengembangkan keterampilan
digital siswa. Diperlukan penyesuaian kuri-
kulum yang melibatkan aspek-aspek
ekonomi digital serta pada penggunaan
teknologi digital yang efektif dalam proses
pembelajaran.

Tantangan lainnya adalah adanya
resistensi atau ketidakpercayaan terhadap
perubahan oleh pihak-pihak terkait, seperti
guru, siswa, dan orang tua. Mungkin ada
kekhawatiran terkait dengan perubahan
dalam metode pengajaran tradisional,
kecemasan terhadap keamanan dan privasi
data, atau rasa tidak nyaman dalam meng-
gunakan teknologi digital. Upaya yang
diperlukan meliputi penyediaan pelatihan
dan dukungan yang memadai bagi guruy,
sosialisasi kepada siswa dan orang tua
tentang manfaat transformasi digital dalam
pendidikan, serta pembangunan keper-
cayaan terhadap penggunaan teknologi
digital sebagai alat pembelajaran yang
efektif.
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Dalam menghadapi hambatan dan
tantangan ini, upaya untuk mengembang-
kan keterampilan digital siswa perlu
dilakukan. Hal ini melibatkan pengemba-
ngan kebijakan pendidikan yang men-
dukung transformasi digital, peningkatan
akses terhadap sumber daya teknologi,
pengembangan kurikulum yang relevan,
pelatihan dan pengembangan profesional
bagi pendidik, serta penguatan kolaborasi
antara lembaga pendidikan dan industri.
Dengan mengatasi hambatan dan juga
tantangan tersebut, dapat dilakukan upaya
yang lebih efektif dalam mengembangkan
keterampilan digital siswa sehingga
mereka siap untuk menghadapi tantangan
ekonomi digital yang terus berkembang.

Tabel 6. Hasil Identifikasian Hambatan dan

Tantangan
Hambatan dan Upaya untuk
Tantangan Mengatasi
Ketersediaan Peningkatan akses
sumber daya terhadap perangkat

teknologi yang
terbatas

keras dan jaringan
internet, penyediaan
sumber daya teknologi
yang memadai

Kurikulum yang
belum terintegrasi
dengan teknologi
digital

Penyesuaian
kurikulum untuk
memasukkan aspek
ekonomi digital,
pengembangan
strategi pengajaran
yang memanfaatkan
teknologi digital

Resistensi
terhadap
perubahan dan
ketidakpercayaan
terhadap
penggunaan
teknologi digital

Penyediaan pelatihan
dan dukungan untuk
guru, sosialisasi
manfaat penggunaan
teknologi digital
kepada siswa dan
orang tua,
pembangunan
kepercayaan terhadap
teknologi digital

Keterbatasan
pengetahuan dan
keterampilan guru
dalam
menggunakan
teknologi digital

Pelatihan dan
pengembangan
profesional bagi
pendidik dalam
pemanfaatan
teknologi digital dalam
pembelajaran

Kurangnya
kolaborasi antara
lembaga
pendidikan dan
industri

Penguatan kerja sama
antara lembaga
pendidikan dan
industri dalam
mengembangkan
kurikulum yang
relevan dan
menyediakan
kesempatan praktik
kerja bagi siswa

Tabel di atas memberikan gambaran
tentang hambatan dan tantangan dalam
mengimplementasikan transformasi digital
dalam pendidikan ekonomi, serta upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.
Dengan mengidentifikasi hambatan ini,
langkah-langkah yang lebih efektif dapat
diambil untuk mengembangkan keteram-
pilan digital siswa dalam konteks ekonomi
digital yang terus berkembang.

. Analisis tentang persepsi dan kepuasan

siswa terhadap penggunaan teknologi
dalam pembelajaran ekonomi.

Analisis tentang persepsi dan kepuasan
siswa terhadap penggunaan teknologi
dalam pembelajaran ekonomi merupakan
aspek penting dalam mengukur efektivitas
penggunaan teknologi digital di dalam
kelas. Analisis ini melibatkan evaluasi
tentang bagaimana siswa merespons
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
ekonomi serta sejauh mana mereka puas
dengan pengalaman tersebut. Persepsi
siswa terhadap penggunaan teknologi
dapat meliputi penilaian terhadap keter-
libatan aktif dalam pembelajaran, kemuda-
han akses ke materi pembelajaran digital,
efektivitas penggunaan teknologi dalam
memahami konsep ekonomi, dan juga
kecanggihan teknologi yang digunakan.
Melalui analisis ini, dapat diperoleh
wawasan mengenai sejauh mana siswa
melihat penggunaan teknologi sebagai alat
yang membantu mereka dalam mem-
pelajari ekonomi secara lebih interaktif dan
efektif.

Selain itu, evaluasi juga mencakup
kepuasan siswa terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran ekonomi.
Kepuasan siswa mencerminkan sejauh
mana teknologi membantu mereka dalam
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang konsep ekonomi, meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pem-
belajaran, dan meningkatkan keterampilan
digital mereka secara keseluruhan. Evaluasi
ini juga dapat dilakukan melalui survei,
wawancara, atau observasi terhadap siswa.
Dengan melakukan analisis terhadap
persepsi dan kepuasan siswa terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
ekonomi, dapat diidentifikasi kelebihan dan
kekurangan penggunaan teknologi serta
hambatan-hambatan yang mungkin juga

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4513



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 6, Juni 2023 (4507-4517)

dihadapi oleh siswa. Hasil analisis ini dapat
digunakan sebagai masukan berharga
dalam mengembangkan strategi pembelaja-
ran yang lebih efektif dan menyempur-
nakan penggunaan teknologi dalam
konteks pendidikan ekonomi.

Tabel 7. Hasil Analisis Tentang Persepsi
Dan Kepuasan

Aspek
No. yang
Dianalisis

Hasil Analisis

1  Persepsi Mayoritas siswa melihat
siswa penggunaan teknologi
terhadap sebagai alat yang efektif
penggunaan untuk memahami konsep-
teknologi konsep ekonomi. Mereka

menganggap teknologi
membantu meningkatkan
keterlibatan dan minat
mereka dalam pembelajaran

ekonomi.
2 Kepuasan Sebagian besar siswa
siswa menyatakan kepuasan

terhadap mereka terhadap

penggunaan penggunaan teknologi dalam

teknologi pembelajaran ekonomi.
Mereka merasa teknologi
membantu mereka dalam
memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang
konsep-konsep ekonomi dan
meningkatkan keterampilan
digital mereka secara
keseluruhan.

Sumber: Data diolah 2023

B. Pembahasan

Pendidikan ekonomi merupakan bagian
penting dalam mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan ekonomi digital yang
terus berkembang. Transformasi digital telah
mempengaruhi banyak aspek kehidupan,
termasuk dunia ekonomi. Dalam konteks ini,
penting bagi lembaga pendidikan untuk
mengadopsi transformasi digital guna mem-
persiapkan siswa dengan keterampilan yang
relevan untuk menghadapi ekonomi digital
yang kompleks. Salah satu aspek penting
dalam transformasi digital dalam pendidikan
ekonomi adalah kolaborasi antara industri
dan lembaga pendidikan. Industri berperan
penting dalam memberikan wawasan, ke-
ahlian, dan pengalaman praktis kepada siswa.
Melalui kolaborasi ini, siswa dapat memahami
dengan baik kebutuhan pasar kerja yang
semakin terkait dengan ekonomi digital.
Industri juga dapat memberikan informasi
tentang tren dan inovasi terkini dalam bidang
ekonomi digital, sehingga siswa dapat menge-

mbangkan pemahaman yang relevan dan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses di
era digital.

Selain itu, pengembangan keterampilan
digital pada siswa menjadi sangat penting
dalam menghadapi ekonomi digital yang terus
berkembang. Keterampilan seperti literasi
teknologi, pemahaman analitika data, mana-
jemen keuangan digital, dan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi digital menjadi
esensial dalam mengikuti perkembangan
teknologi dan memanfaatkannya secara efektif
dalam konteks ekonomi. Lembaga pendidikan
perlu memastikan bahwa siswa memiliki
akses ke pelatihan dan sumber daya yang
memadai untuk dapat mengembangkan ke-
terampilan digital mereka. Untuk mengimple-
mentasikan  transformasi  digital dalam
pendidikan ekonomi, metode penelitian yang
tepat perlu dilakukan. Metode penelitian
dapat melibatkan analisis tentang tingkat
pemahaman siswa terkait dengan konsep-
konsep ekonomi digital dan kebutuhan pasar
kerja yang berkaitan dengan kemajuan
teknologi. Evaluasi juga diperlukan untuk
mengukur efektivitas strategi pengajaran dan
pembelajaran yang terintegrasi dengan tekno-
logi digital dalam meningkatkan keterampilan
digital siswa.

Hasil penelitian tersebut dapat memberi-
kan pemahaman yang lebih mendalam tentang
tingkat pemahaman siswa, efektivitas strategi
pembelajaran, dan tingkat keterampilan
digital siswa. Data dan hasil analisis dapat
dituangkan dalam tabel untuk memberikan
gambaran yang jelas dan mudah dipahami.
Tabel hasil penelitian dapat mencakup tingkat
pemahaman siswa terkait konsep-konsep
ekonomi digital, evaluasi terhadap efektivitas
strategi pengajaran yang terintegrasi dengan
teknologi digital, penilaian tentang tingkat
keterampilan digital siswa, perbandingan
antara keterampilan digital siswa di berbagai
tingkatan pendidikan, serta pengidentifikasian
hambatan dan tantangan dalam mengimple-
mentasikan transformasi digital.

Dalam menganalisis hambatan dan tanta-
ngan, perlu dilakukan Dalam menganalisis
hambatan dan tantangan, perlu dilakukan
identifikasi terhadap faktor-faktor yang meng-
hambat implementasi transformasi digital
dalam pendidikan ekonomi. Beberapa hamba-
tan yang mungkin muncul adalah ketersediaan
sumber daya teknologi yang terbatas,
kurikulum yang belum terintegrasi dengan
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teknologi digital, resistensi terhadap peru- IV. SIMPULAN DAN SARAN
bahan dan juga ketidakpercayaan terhadap A. Simpulan

penggunaan teknologi digital, keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi digital, serta kurang-
nya kolaborasi antara lembaga pendidikan
dan industri.

Upaya untuk mengatasi hambatan dan
tantangan tersebut juga perlu dikaji dan
disajikan dalam tabel hasil penelitian. Upaya
tersebut dapat meliputi peningkatan akses
terhadap perangkat keras dan jaringan
internet, penyediaan sumber daya teknologi
yang memadai, penyesuaian kurikulum untuk
dapat memasukkan aspek ekonomi digital,
pengembangan strategi pengajaran yang
memanfaatkan teknologi digital, penyediaan
pelatihan dan juga dukungan untuk guru,
sosialisasi manfaat penggunaan teknologi
digital kepada siswa dan orang tua, pemba-
ngunan kepercayaan terhadap teknologi
digital, serta pelatihan dan pengembangan
profesional bagi pendidik dalam pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran.

Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi
persepsi dan juga kepuasan siswa terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
ekonomi. Analisis tentang persepsi dan
kepuasan siswa dapat memberikan wawasan
yang berharga untuk meningkatkan peng-
gunaan teknologi digital dalam pendidikan
ekonomi. Hasil analisis dapat menunjukkan
apakah siswa memiliki pandangan positif
terhadap penggunaan teknologi dan merasa
puas dengan pengalaman pembelajaran meng-
gunakan teknologi digital.

Dengan menggabungkan hasil penelitian,
analisis, dan evaluasi tersebut, dapat diambil
langkah-langkah yang lebih efektif dalam
mengimplementasikan transformasi digital
dalam pendidikan ekonomi. Hal ini akan
membantu mempersiapkan generasi muda
dengan keterampilan yang relevan untuk
menghadapi tantangan ekonomi digital yang
semakin kompleks. Dengan adanya trans-
formasi digital dalam pendidikan ekonomi,
diharapkan siswa dapat memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang konsep-konsep
ekonomi digital, meningkatkan keterampilan
digital mereka, dan juga siap untuk meng-
hadapi tantangan ekonomi digital yang terus
berkembang.

Artikel ini menggambarkan pentingnya
transformasi  digital dalam pendidikan
ekonomi untuk menyiapkan generasi muda
menghadapi tantangan ekonomi digital yang
terus berkembang. Kolaborasi antara industri
dan lembaga pendidikan menjadi aspek
krusial dalam memberikan wawasan, Kke-
ahlian, dan pengalaman praktis kepada siswa
agar mereka dapat memahami dengan baik
kebutuhan pasar kerja yang semakin terkait
dengan ekonomi digital. Pengembangan kete-
rampilan digital pada siswa, seperti literasi
teknologi, pemahaman analitika data, mana-
jemen keuangan digital, dan keterampilan
kolaborasi dan komunikasi digital, menjadi
esensial dalam menghadapi ekonomi digital
yang terus berkembang. Lembaga pendidikan
perlu memastikan akses siswa terhadap
pelatihan dan sumber daya yang memadai
untuk mengembangkan keterampilan digital
mereka.

Metode penelitian yang tepat, seperti
analisis tingkat pemahaman siswa, evaluasi
efektivitas strategi pengajaran, dan penilaian
tingkat keterampilan digital siswa, dapat
memberikan pemahaman yang lebih men-
dalam tentang keberhasilan transformasi
digital dalam pendidikan ekonomi. Hasil
penelitian dapat digambarkan dalam tabel
untuk memberikan gambaran yang jelas dan
mudah dipahami. Penelitian juga mengiden-
tifikasi hambatan dan tantangan dalam
mengimplementasikan transformasi digital
serta upaya yang perlu dilakukan untuk
mengatasi hambatan tersebut. Selain ituy,
analisis persepsi dan juga kepuasan siswa
terhadap penggunaan teknologi dalam
pembelajaran ekonomi juga penting untuk
memahami pengaruh teknologi dalam konteks
pendidikan.

Dengan memperhatikan hasil penelitian,
analisis, dan evaluasi, dapat diambil langkah-
langkah yang lebih efektif dalam meng-
implementasikan transformasi digital dalam
pendidikan ekonomi. Diharapkan bahwa
melalui transformasi digital ini, siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
ekonomi digital, meningkatkan keterampilan
digital, dan juga siap menghadapi tantangan
ekonomi digital yang semakin kompleks.

. Saran

Saran-saran berikut dapat dilakukan untuk
meningkatkan implementasi transformasi
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digital dalam pendidikan ekonomi dan
mengembangkan keterampilan digital siswa.
Pertama, kolaborasi yang erat antara lembaga
pendidikan dan industri harus ditingkatkan.
Industri dapat memberikan wawasan, ke-
ahlian, dan pengalaman praktis kepada siswa
agar mereka dapat memahami kebutuhan
pasar Kkerja yang terkait dengan ekonomi
digital. Selanjutnya, perlu diberikan perhatian
pada pengembangan keterampilan digital
siswa. Literasi teknologi, pemahaman ana-
litika data, manajemen keuangan digital, dan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi
digital menjadi esensial dalam menghadapi
tantangan pada ekonomi digital. Lembaga
pendidikan harus memastikan akses siswa
terhadap pelatihan dan sumber daya yang
memadai untuk mengembangkan keteram-
pilan ini.

Dalam implementasi transformasi digital,
perlu juga dilakukan evaluasi terhadap efek-
tivitas strategi pengajaran dan pembelajaran
yang terintegrasi dengan teknologi digital. Hal
ini juga akan membantu mengidentifikasi
keberhasilan strategi pengajaran dalam
meningkatkan keterampilan digital siswa.
Selain itu, penting untuk melakukan per-
bandingan antara keterampilan digital siswa
di berbagai tingkatan pendidikan atau
lembaga pendidikan yang berbeda. Informasi
ini dapat memberikan wawasan tentang
efektivitas implementasi transformasi digital
di berbagai konteks pendidikan dan mem-
bantu dalam pengembangan program yang
lebih baik. Pengidentifikasian hambatan dan
tantangan dalam  mengimplementasikan
transformasi digital juga perlu dilakukan.
Faktor-faktor seperti ketersediaan sumber
daya teknologi yang terbatas, kurikulum yang
belum terintegrasi dengan teknologi digital,
dan resistensi terhadap perubahan dapat
menghambat proses implementasi. Upaya
yang perlu dilakukan untuk dapat mengatasi
hambatan ini juga harus diteliti dan disajikan
dalam penelitian.

Terakhir, penting untuk menggali persepsi
dan kepuasan siswa terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran ekonomi.
Memahami pandangan siswa terhadap peng-
gunaan teknologi dan tingkat kepuasan
mereka dapat membantu dalam meningkat-
kan penggunaan teknologi digital dalam
konteks pendidikan. Dengan mengimplemen-
tasikan saran-saran ini, diharapkan untuk
transformasi  digital dalam pendidikan

ekonomi dapat menjadi lebih efektif dalam
menyiapkan generasi muda menghadapi
tantangan ekonomi digital. Siswa akan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
ekonomi digital, meningkatkan keterampilan
digital mereka, dan juga siap menghadapi
perubahan yang terjadi dalam dunia kerja
yang semakin terkait dengan teknologi.
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